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ABSTRACT

This research was conducted at 3 stations in the seagrass ec of the
Tongkeina coastal waters district of Bunaken Darat Manado on Masz?:\}& 2019,
at 10:35 - 13:45 WITA. This study aims to know the types community
structures of phytoplankton in the Tongkeina seagrass tem and its
environmental conditions. The method used to collect the ple is sampling.
Samples were taken using a plankton net measuring 2 c‘%n mouth diameter
with a mesh size of 60 microns. Based on the results o ti{sér ations obtained by
the composition of phytoplankton species, namelyﬁjnera of 22 species in 3
classes namely Bacillariophyceae, Cyanophycea Pyramimonadophyceae.
The highest density of phytoplankton in TongkeiRg™aters is at Station 2 (0.360
cells / 1) with the highest relative density of,ChaeYoceros sp. (19.10%). While the
highest density of phytoplankton is found tation 3 (0.516 cells / I) with the
highest relative density of Melosira sp. (2;69%). The lowest Diversity Index at
Station 2 (H '= 2,217) and the highest@station 3 (H' = 2,284). This shows that
overall these waters have moderate rsity values. The lowest Uniformity Index
at Station 1 (e = 0.858) and the H'@\t]est at Station 2 (e = 0.924). This shows that

overall these waters have a ium uniformity value. The lowest dominance
index at Station 3 (C=0.11 the highest at Station 1 (C =0.127). This shows
that no species dominate aters. The water conditions such as temperature,

salinity, pH, and bright still support the growth of phytoplankton.
Keywords: phytoplaqktor, community structure, seagrass, Tongkeina

O
»”\Q ABSTRAK

Pen@@ ini dilakukan pada 3 stasiun di perairan ekosistem lamun
kelura ongkeina kecamatan Bunaken Darat pada tanggal 16 Maret 2019
puku% 35 — 13:45 WITA, dengan tujuan mengetahui jenis dan struktur
komunttas fitoplankton yang ada di perairan ekosistem lamun Tongkeina serta
kondisi lingkungannya. Metode yang digunakan adalah Metode sampling.
Sampel diambil dengan menggunakan plankton net berdiameter mulut berukuran
20 cm dengan mesh size 60 mikron. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh
komposisi jenis fitoplankton yakni 17 genus 22 spesies dalam 3 kelas yaitu
Bacillariophyceae, Cyanophyceae, dan Pyramimonadophyceae.

Kepadatan tertinggi fitoplankton di perairan Tongkeina terdapat pada Stasiun
2 (0.360 sel/l) dengan kepadatan relatif tertinggi Chaetoceros sp. (19.10%).
Sedangkan kepadatan fitoplankton tertinggi terdapat pada Stasiun 3 (0.516 sel/l)
dengan kepadatan relatif tertinggi Melosira sp. (21.69%). Indeks
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Keanekaragaman terrendah pada Stasiun 2 (H'= 2.217) dan tertinggi pada
stasiun 3 (H'= 2.284). Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan perairan
ini memiliki nilai keanekaragaman sedang. Indeks Keseragaman terrendah pada
Stasiun 1 (e= 0.858) dan tertinggi pada Stasiun 2 (e= 0.924). Hal ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan perairan ini memiliki nilai keseragaman
sedang. Indeks Dominansi terrendah pada Stasiun 3 (C= 0.119) dan yang
tertinggi pada Stasiun 1 (C= 0.127). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada jenis
yang mendominasi perairan. Adapun kondisi perairannya seperti suhu, salinitas,
pH dan kecerahan masih menunjang pertumbuhan fitoplankton.

Kata Kunci :Fitoplankton, Struktur Komunitas, Lamun, Tongkeina,

PENDAHULUAN Penelitian ini mengkaji mgngenai

Plankton merupakan sekelompok struktur komunitas fitoplank (&gada
biota akuatik baik berupa tumbuhan ekos'te”.‘ Iam_un. Keadag, Istem
(fitoplankton) maupun hewan lamun di perairan kelur Tdhgkeina
kecamatan Bunaken t sendiri

(zooplankton) umumnya berukuran tergolong  pada  tihe - campuran
mikroskopik. (Sumich, 1992; Nybakken, (multispesific  bed 206 2013)
1998). Fitoplankton merupakan salah Dengaﬁ tuiuan %egtazhi 'enié
satu_organisme yang san_gat penting di fitoplankton J getahui strLJJktur
perairan yang mempunyai peran utama komunitas ’ fit§plankton melalui
dalam siklus kehidupan di perairan ‘kepadata adatan relatif. indeks
(Nontji, 2008). Fitoplankton terdiri dari KEP pac deks K ’

dua kelompok besar yaitu kelompok . rll]gr?{ir:gniissgftzralggr%?;
dinoflagellata dan diatom, sedangkan " n di Perairan '

fitoplankton lainnya yang merupakan '\g '

kelompok minoritas adalah berbagai t}

jenis alga hijau-biru, kokolitofor dan

METODE PENELITIAN

silikoflagelata (Nybakken, 1998). (" Tempat dan Waktu Penelitian
Lamun merupakan tumbuhan .

berbunga, ~berbuah, berdaun dQn. ~ Pengambilan sampel
berakar sejati yang tumbuh . -1 fltopl_ankton ini dilakukan pgda
substrat berlumpur, berpasir ~8gpai Perairan  Kelurahan Tongkeina
berbatu yang hidup terendanmd_Halam yang termasuk dalam kawasan
air laut dangkal dan je dengan wilayah Kecamatan Bunaken Darat
sirkulasi  air yanga_ B2l Lamun (Gambar 1). Pengambilan sampel
mengkolonisasi suat erah melalui dilakukan pada 3 titik pengambilan
penyebaran buah&pagub) yang yakanl terletak pada1°23’49.08”—
dihasilkan secarageksual (Mann, 1982). 1°23 50,47 LU - 124°32.50.07" BT,
Wilayah perai@wlurahan Tongkeina T2 terletak pada 1°23'49.08"-
kecamatan en Darat, merupakan 1°23'50.4 LU -124°33'50.07" BT
salah sat Si yang sudah sejak lama dan T3 1°23'49.08"- 124°32'50.07"
dijadikanéye penangkapan ikan dan LU - 124°32'51.46" BT. Adapun
sarana penelitan, namun  untuk waktu pengambilan sampel
informasi  mengenai  keberadaan dilakukan pada tanggal Sabtu 16
fitoplankton pada ekosistem lamun Maret 2019 pukul 10:35 - 13:45 Wita.

masih jarang dilakukan.
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TONGKAINA

KAB. MINAHASA UTARA

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengambilan dan Penanganan
Sampel

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Metode sampling.
Pengambilan sampel dilakukan dalam
satu hari sebanyak 3 kali sampling
pada 3 stasiun di areal lamun. Sampel
diambil dengan menggunakan
plankton net (jala plankton)

dengan mesh size 60 mil%(;
Sampling dilakukan pada sian ri
dengan cara plankton net{ ditarik
secara horizontal dari ara@—~aut ke
pantai sepanjang 50 emudian
sampel dibawa ke |ab rium untuk
dianalisis dengan bagtuan mikroskop
perbesaran 40x. pel fitoplankton
diambil deng nggunakan pipet
kemudian digiagukkan ke “sedgwick

rafter” d mudian di identifikasi
dengart menggunakan buku
identif( oleh Yamaji (1982), dan

dihitungjumlahnya.

Analisis Data

Untuk  mengetahui  struktur
komunitasnya, dihitung dengan rumus-
rumus sebagai berikut :
Kepadatan fitoplankton
Kepadatan fitoplankton dihitung
dengan rumus menurut King dan
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N

Q.

berdiameter mulut berukuran 20 C%
N\

)
P * 201, »
Demond \IQam Subani dan
Sudrajat (1982).
& o4
E_

" fan
=\Jumlah sel/l
&jumlah sel yang dihitung
= volume (ml) total sampel dalam

E

cod-end
fa = volume (ml) sub sampel
n = volume air yang di saring

dengan plankton net

Kepadatan Relatif
Kepadatan relatif (%) menggunakan
rumus Cox (1967)

kepadatan spesies ke — i
kepadatan total

X100%
¢ Indeks Keanekaragaman
Indeks keanekaragaman fitoplankton
dihitung berdasarkan rumus Shannon-
Wiener dalam Ludwig dan Reynolds
(1988)
H’ =-3 (ni/N In ni/N)

H’: indeks keanekaragaman spesies
ni: jumlah individu dalam spesies ke-i
N: jumlah total individu
Indeks Keseragaman

Rumus indeks keseragaman
berdasarkan Krebs (1985).
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HI
e =
H'max
e = indeks keseragaman

= indeks keanekaragaman
max = In s (s=jumlah spesies yang
ditemukan)

H
Hy

e Indeks Dominansi
Menurut Odum (1993), indeks
dominasi dinyatakan dengan rumus:

C=>I[niINP?
C = indeks dominansi
ni=  jumlah individu jenis ke-i
N = jumlah total individu seluruh

spesies

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Fitoplankton

Berdasarkan hasil pengamatan
diperoleh bahwa komposisi jenis
fitoplankton di perairan Tongkeina
terdiri dari 17 genus 22 spesies dalam
3 kelas vyaitu Bacillariophyceae (15
genus 20 spesies), Cyanophyceae (1
genus 1 spesies), dan

Pyramimonadophyceae (1 genus (?} ) dibuat 3 plot.
spesies). Spesies yang ditemyka 2. S_etlap plot yang berukuran 1_0x10 m
pada penelitian ini ?zg A dilakukan  pengukuran  diameter
Coscinodiscus  sp. ChaetoceQ sp. batang pohon mangrove setinggi 1,5
Nitzschia ~ sp.  Pleurosigirg> sp. meter dari permukaan tanah atau
Rhizosolenia  sp. Melosira  sp. setinggi dada. pengukuran dilakukan
Biddulphia sp. MasMegloia  sp. dengan menggunakan alat ukur pada
Thalassiosira  sp._\GUinardia ~ sp. seluruh pohon yang berada di dalam
Triceratium  sp. teriastrum  sp. plot, dengan diamter > 4 cm atau
Asterolampra BQ halassiothrix sp. keliling batang > 16 cm.
O
Q 0.6 0.516

£ 05 0.404 ]

2 o4 0.36

S 03

i}

B’ 02

o

201

0
Stasiun | Stasiun 11 Stasiun 11l

O
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Climacosphenis sp. Oscillatoria sp dan
Halosphaera sp.

Kepadatan Fitoplankton

Gambar 2 memperlihatkan grafik
kepadatan fitoplankton per Stasiun,
nilai kepadatan fitoplankton pada
perairan Tongkeina berkisar antara
0.360 — 0.516.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei
lapangan, yaitu pengamatan secara
langsung di lapangan terhad ondisi
ekosistem mangrove. Pghganyatan
lapangan untuk menge ruktur
komunitas mangrove % dengan
menggunakan metodg e transect.

Pengambilan data kukan dengan
egak lurus dari

cara membuat

arah laut k %h darat dengan
membuat se@ak 3 petakan atau
plot-plot Qécql 69 dalam Abrar dkk.
2014)» é

1. M uat line transect yang
. '@manjang dari tepi laut ke arah
\Iarat pada lokasi pengukuran

sebanyak 3 line transect, di mana

pada masing-masing line transect

Gambar 2. Diagram kepadatan fitoplankton pada setiap stasiun

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JPKT/index

63


https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JPKT/index

Jurnal Perikanan dan Kelautan Tropis

Kepadatan terrendah terdapat
pada Stasiun 2 vyaitu 0.360 selll.
Rendahnya kepadatan di stasiun
tersebut diduga karena rendahnya
salinitas serta tingkat kecerahan di
stasiun tersebut (Tabel 5). Kepadatan
tertinggi terdapat pada Stasiun 3 yakni
0.516 sel/l. Hal ini diduga karena
stasiun 3 berdekatan dengan muara
sungai yang mengandung zat hara
sebagai pemasok makanan bagi
plankton itu  sendiri, kekuatan
pergerakan massa air akibat arus juga
mempengaruhi kepadatan dan
kelimpahan plankton. Arus
merupakan faktor fisik yang penting
dalam distribusi plankton, di mana arus
akan membawa organisme menjauhi
atau mendekati makanan.

Kepadatan Relatif (%)

Berdasarkan hasil perhitungan,
pada Stasiun 1 kepadatan relatif
tertinggi terdapat pada
Climacosphenia sp yakni 21.84%,
diikuti oleh Coscinodiscus sp yakni
17.64% dan yang terrendah terdapat

.

N

gfz@'”

Vol. X-2 Agustus 2019

pada Asterolampra sp yakni 1.680%.
Kepadatan relatif tertinggi pada
Stasiun 2 didominasi oleh fitoplankton
dari genus Melosira sp yakni 21.69%
dan diikuti oleh Nitzschia sp yakni
15.09%. Pada Stasiun 3 kepadatan
relatif tertingi terdapat pada
Chaetoceros sp yakni 19.73%,
sedangkan kepadatan relatif terrendah
berada pada Mastogloia sp yakni

1.973%. Menurut Isnansetyo dan
Kurniastuty (1995), fitoplanktor jenis
Chaetoceros mampu men égﬁikan
diri dengan Iingkunganny%bi gga
perkembangbiakan dan@t buhan
relatif cepat.

Indeks Keanekar, \aman, Indeks
Keseragaman Qan Indeks

Dominansi
Gambar’%emperlihatkan grafik
a

indeks k agaman fitoplankton
per Glasiun, nilai Indeks
Kean agaman fitoplankton pada

Tongkeina berkisar antara
—2.284.

Tabel 1. Nilai Indeks Ekologi fitom@tbn di Perairan Tongkeina per stasiun.
{

Indeks Ekologi

]
]

No. Stasiun ;
- (H’) (E) ©)
1 Stasiun1 ¢/ 2.266 0.858 0.127
2 Stasiun2 2.217 0.924 0.124
3 StasiuaS) 2.284 0.919 0.119
\\
A
,{ c 23 2.284
6\ £ 228 2.266 B
=T4]
. Q S 226
\ f:-’ 224
@ & 2.217
f 2.

[
=N
[+ < IR S ]

Stasiun |

|

Stasiun Il

Stasiun Il

Gambar 3. Diagram Indeks Keanekaragaman per stasiun

Nilai indeks terrendah terdapat
pada Stasiun 2 dengan nilai H’ = 2.217,
sedangkan nilai indeks tertinggi yakni
pada Stasiun 3 dengan nilai H’ = 2.284.
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(Odum 1993), menyatakan bahwa
kisaran nilai indeks keanekaragaman
0- 1 menunjukan bahwa
keanekaragaman spesies rendah
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dengan sebaran individu tidak merata

Vol. X-2 Agustus 2019

yang diperoleh, perairan Tongkeina

dan kestabilan komunitas rendah di memiliki nilai keanekaragaman
mana daerah tersebut terdapat sedang. Menurut Arinardi dkk (1994),
tekanan ekologis yang tinggi. Kisaran suatu ekosistem dengan
1- 3 menunjukan Indeks keanekaragaman tinggi atau sedang
Keanekaragaman yang sedang maka dominasinya rendah.

dengan sebaran individu sedang dan _ _
kestabilan komunitas sedang. Gambar 4 memperlihatkan grafik

indeks keseragaman fitoplankton per
stasiun, nilai Indeks Keseragaman
fitoplankton pada perairan Tongkeina
adalah berkisar antara 0.858 — 0.924.

N
@%

Sedangkan nilai keanekaragaman >3
menunjukkan keadaan suatu daerah
yang mengalami tekanan ekologi
rendah dan indeks keanekaragaman
spesiesnya tinggi. Dari hasil analisis

- 0.94 0.9-24 0.919
© e
£ 0.92

09

088 0.858

0.82 .l

Stasiun |

0.86
0.84

Indeks Keseraga

Stasiun [l Stasiun 111

Gambar 4. Diagram Indeks\@éragaman per stasiun
Nilai keseragaman terrenda Q < 0.4 maka keseragaman jenis rendah.
é%} Hasil analisis yang diperoleh pada
n perairan Tongkeina memiliki nilai
keseragaman yang sedang.

Gambar 5 memperlihatkan grafik
indeks dominansi fitoplankton per
stasiun, nilai indeks dominansi
fitoplankton pada perairan Tongkeina
adalah berkisar antara 0.119 — 0.127.

terdapat pada Stasiun 1 dengan nil
E= 0.858 dan nilai keseragag
tertinggi terdapat pada Stas 2

dengan nilai E= 0.924. Men \Odum
(1993), nilai indeks kese@%snan (E)
berkisar antara0—1 de% ketentuan
jika E > 0.6 maka eMgaman jenis

S
tinggi, jika 0.6 zke\'z 0.4 maka
keseragaman jefilsysedang dan jika E

S
N

% 013 0.127

= 0.124

E 0125

e 0.119

2 o012

a

=

: ]
0.115

Stasiun | Stasiun 1l Stasiun 11

Gambar 5. Diagram Indeks Dominansi fitoplankton per stasiun

Nilai Indeks Dominansi terrendah
pada perairan Tongkeina terdapat
pada Stasiun 3 yakni C = 0.119 dan

nilai dominasi tertinggi terdapat pada
Stasiun 1 yakni C = 0.127. Hal ini
menunjukkan suatu bentuk dominansi
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jenis yang rendah. Ludwig dan
Reynolds (1988), menyatakan bahwa
kisaran nilai dominan 0-0,50
menunjukkan bahwa daerah tersebut
dominasinya rendah. Kisaran 0,50-
0,75 menunjukkan bahwa daerah
tersebut dominasinya sedang dan

untuk nilai dominasi 0,75-1
menunjukkan keadaan suatu daerah
dengan dominasi tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa di perairan

Tabel 2. Parameter lingkungan di lokasi penelitian.

Vol. X-2 Agustus 2019

Tongkeina tidak terdapat
fitoplankton yang dominan.

jenis

Kondisi Lingkungan Perairan
Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan terhadap faktor-faktor
lingkungan dan pengukuran yang
dilakukan dengan menggunakan alat
pengukur kualitas air Horiba, diperoleh
hasil yang dapat dilihat pada Tabel 2.

N

Hasil Al ”
Parameter St1 St 2 st3
Suhu°C 28.32°C 25.6°C Z3INC
Salinitas%o 28.4%o 10.4%o 20.5%o
pH 7.72 6.9 O\\V7.64
Kecerahan m 44 m 26 m < 43 m
Suhu dengan h '%ﬂg diperoleh (Amale
Hasil pengukuran suhu pada dkk, 2 1@ isaran pH yang baik untuk
lokasi penelitian berkisar antara kehid@n fitoplankton adalah 6,5 - 8,5
25.6°C — 28.33°C, kisaran suhu ini (AnQr¥n, 2004). Dengan demikian

termasuk dalam kisaran normal untuk
perairan tropis (Hutabarat dan Evans,
1988). Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh

\2 si pH pada perairan masih cukup
suai dengan kehidupan fitoplankton,

\ Kecerahan

Q.

Raymont (1981), suhu optimum untug}

pertumbuhan fitoplankton d
perairan tropis berkisar antararzg -
31°C. Dengan demikian, ko N uhu
perairan Tongkeina Irj\y%) untuk
kehidupan fitoplanktong

Salinitas me@‘\a@n salah satu

parameter  peRl yang cukup
berpengaruh Ngrhadap biota laut,

Salinitas

termasuk dj mnya adalah plankton.
Dari pengukuran salinitas di
lokasi(Opegelitian adalah 10.4%. —

28.4%0.~ Salinitas yang didapatkan
masih dalam kisaran yang baik untuk
pertumbuhan plankton. Nontji (2008)
menyatakan pada umumnya kisaran
salinitas yang baik untuk kehidupan
fitoplankton adalah 11-40%o

Derajat Keasaman (pH)

Hasil pengukuran Derajat
keasaman (pH) di lokasi penelitian
adalah 6.9 — 7.72. Demikian halnya
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Hasil pengukuran kecerahan di
lokasi penelitian yang didapatkan
adalah 26 — 44. Nilai kecerahan ini
memenuhi baku mutu air laut yang
ditetapkan yaitu >3 meter berdasarkan
Kepmeneg LH (Anonim, 2004).
Kecerahan adalah kondisi perairan
yang menggambarkan sifat optik air
yang ditentukan berdasarkan
banyaknya cahaya yang diserap dan
dipancarkan oleh bahan — bahan yang
terdapat di dalam air.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Jenis fitoplankton yang
ditemukan pada perairan Tongkeina
berjumlah 22 spesies, dalam 3 kelas
yaitu Bacillariophyceae (17 genus 20
spesies), Cyanophyceae (1 genus 1
spesies), dan Pyramimonadophyceae
(1 genus 1 spesies)
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Kepadatan tertinggi fitoplankton
di perairan Tongkeina terdapat pada
Stasiun 2 yakni 0.360 sel/l dengan
kepadatan relatif tertinggi Chaetoceros
sp. (Bacillariophyceae yakni 19.10%).
Sedangkan kepadatan fitoplankton
terrendah terdapat pada Stasiun 2
yaitu 0.360 sel/l dengan kepadatan
relatif tertinggi Melosira sp.
(Bacillariophycea) vyaitu  21.69%.
Kepadatan pada Stasiun 1 adalah
1.212 sel/l dengan kepadatan relatif
tertinggi Climacosphenia sp.
(Bacillariophyceae)  yakni 21.84%.
Indeks keanekragaman terrendah
terdapat pada Stasiun 2 yakni H'=
2.217 dan tertinggi terdapat pada
stasiun 3 yakni H'= 2.284. Hal ini
menunjukkan bahwa secara
keseluruhan perairan ini memiliki nilai
keanekaragaman sedang. Nilai
keseragaman terrendah terdapat pada
Stasiun 1 dengan nilai E= 0.858 dan
tertinggi terdapat pada Stasiun 2 yakni
E= 0.924. Hal ini menunjukkan bahwa
secara keseluruhan perairan ini
memiliki nilai keseragaman sedang.
Nilai dominansi terrendah terdapat

pada Stasiun 3 yakni C= 0.119 da%gj

yang tertinggi terdapat pada Stasiun'
yakni C= 0.127. Hal ini menunj
bahwa tidak ada jenis,
mendominasi perairan. C-,

ng

Saran
Perlu dila penelltlan
secara berkelanjut ada lokasi dan

stasiun yang agar dapat
mengetahui han yang terjadi
pada perajr tersebut. Penelitian
mengenaj meter lingkungan lainya
seperti’\gepatan arus, oksigen
terlarLQ)d n pasang surut yang ikut
mempengaruhi penyebaran
fitoplankton diperairan  Tongkeina

perlu juga dilakukan demi melengkapi
data parameter lingkungan yang
sudah ada.
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